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Maha BesarPuji dan syukur penulis panjatkan kepada Sang
atas Rahmat dan Hidayah-NYA, sehinggaPenjaga Alam Semesta 

penulisan skripsi ini yang berjudul °Pengaruh Nilai Tambah Terhadap 

Daya Saing Industri Kayu Indonesia Tahun 1998-2004" dapat

diselesaikan dengan baik.
Meningkatnya kontribusi sektor industri yang lebih besar dari 

sektor pertanian sejak tahun 1989 menandakan bahwa Indonesia 

merupakan negara industri baru. Peranan industri agro yaitu 

industri yang bahan bakunya berasal dan sektor pertanian sangat 

penting terhadap perkembangan sektor industri Indonesia, dimana 

nilai ekspor non migas Indonesia terbesar berasal dari industri agro. 

Industri kayu merupakan salah satu dan industri agro yang 

menghasilkan nilai tambah yang terus meningkat selama periode 

pengamatan. Nilai tambah industri kayu yang paling besar berasal 

dari kayu lapis (plywood). Tingginya permintaan kayu lapis dari 

negara-negara di dunia menyebabkan industri kayu Indonesia 

mempunyai daya saing tinggi di pasar internasional, nilai daya saing 

atau revealed comparative advantage (rca) industri kayu Indonesia 

memiliki nilai daya saing tertinggi diantara industri ago Indonesia 

lainnya.

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari Bab I. 

Pendahuluan, Bab II. Tinjauan Pustaka, Bab III. Metodologi

Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab V.Penelitian, Bab IV.

Kesimpulan dan Saran.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi perkembangan industri di 

Indonesia serta ilmu pengetahuan khususnya ekonomi industri.
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Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan 

kritik dari semua pihak agar skripsi ini menjadi hasil yang lebih baik 

lagi. Wassalam,..

Indralaya, Januari 2006
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ABSTRACT

The economic developmental process of a country is often interpreted as a 
structural transformation process. This process can be inferred as a mutation from 
agricultural into industrial sector and then servicing. For developer countries like 
Indonesia in fastening the development, the industrial sector become the first place 
sector. It can be found in Indonesia PDB since 1989 that this sector increased far 
from agricultural sector every year until today. This sector that manage the product of 
agriculture called agro. This agro industry produce value added products and a big 
market because the products is manufacture. Thus the ability in creating the value 
added also support the competitiveness of Indonesia mill industry. Regarding those 
reasons this research aims to analyze The Influence of value added to 
competitiveness Indonesia mill industry since 1998-2004.

The analysis is using regression linier calculation logarithm (Ln). The result 
obtained from the coefficient /? about (-1,840). It means that value added variable 
influenced to competitiveness variable Indonesia mill industry. Because of illegal 
logging in every region and the smuggling are the caused that weaken the 
competitiveness mill industry in intemational market.

«



RINGKASAN

Proses perkembangan ekonomi suatu negara sering diartikan sebagai suatu 
proses transformasi struktural. Proses ini terjadi karena pergeseran sektor pertanian ke 
sektor industri dan kemudian ke sektor jasa-jasa.

Khusus di negara berkembang seperti Indonesia, untuk mempercepat 
pembangunan maka sektor industri menjadi sektor andalan di negeri ini. Hal ini dapat 
dilihat dari PDB Indonesia sejak tahun 1989, untuk sektor industri mengalami 
peningkatan yang terus menerus bahkan melampui sektor pertanian sampai saat ini. 
Sektor industri yang mengolah hasil-hasil pertanian disebut industri agro. Industri 
agro menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah dan pangsa pasar besar, 
karena produk tersebut merupakan produk olahan. Dengan demikian kemampuan 
industri agro dalam menciptakan nilai tambah turut menentukan kemampuan daya 
saing industri tersebut di pasar internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Nilai Tambah Terhadap 
Daya Saing Industri Kayu Indonesia Dari Tahun 1998-2004. Nilai tambah industri 
kayu terus meningkat setiap tahunnya kecuali pada tahun 2002, sedangkan nilai daya 
saing atau revealed comparative advantage (rca) industri tersebut menunjukkan 
pertumbuhan yang terus menurun sampai saat ini.

Untuk melihat pengaruh nilai tambah terhadap daya saing industri kayu 
Indonesia menggunakan perhitungan dengan regresi linier sederhana secara logaritma 
(Ln). Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh koefisien P sebesar (-1,840). Hal ini 
berarti bahwa variabel nilai tambah berpengaruh negatif terhadap daya saing industri 
kayu Indonesia. Semakin merajalela praktek i Ilegal logging yang teijadi di setiap 
daerah di Indonesia, dan maraknya penyelundupan kayu ke negara lainnya 
merupakan salah satu penyebab semakin melemahnya daya saing industri kayu 
Indonesia di pasar internasional.

i



BABI

PENDAHULUAN

t

L1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang 

(Sukimo, 1985 :13). Pembangunan jangka panjang yang mengarah pada peningkatan 

industri menyebabkan produk nasional yang berasal dari sektor-sektor di luar 

pertanian semakin besar, terutama sektor industri.

Proses industrialisasi semakin dimantapkan guna mendukung perkembangan 

industri sebagai penggerak utama laju pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. 

Namun dalam usaha melaksanakan pembangunan, bangsa Indonesia menghadapi 

beberapa kendala yang menghambat lajunya pembangunan tersebut, yaitu terbatasnya 

modal dan keterampilan untuk mengolah kekayaan alam kita (Lemhamnas dalam 

ertanto, 2005: 1). Konsep pembangunan suatu negara sering dikaitkan dengan proses 

industrialisasi, oleh karena itu pengertiannya seringkali dianggap sama. Inggeris 

adalah negara yang berhasil melakukan proses industrialisasi dimulai dengan adanya 

inovasi yang menghemat biaya. Penghematan biaya dilakukan Inggris dengan 

menggunakan mesin uap, sehingga memungkinkan produksi industrinya sebesar 400 

persen selama abad ke-19. Revolusi industri yang dialami Inggeris meyakinkan 

banyak negara bahwa kriteria dominan dalam pembangunan ekonomi adalah 

kenaikan pendapatan per kapita disebabkan oleh industrialisasi.
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Pengalaman di banyak negara menunjukkan bahwa industrialisasi merupakan 

salah satu proses kunci dalam perubahan struktur perekonomian. Dari pengalaman 

tersebut disimpulkan juga bahwa industrialisasi merupakan suatu proses interaksi 

antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, dan perdagangan antar 

negara yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat 

yang mendorong perubahan struktur ekonomi di banyak negara (Robiam, 2005: 1-2).

Sementara itu menurut Arif (1992) Proses perkembangan ekonomi suatu 

negara telah sering diartikan sebagai suatu proses transformasi struktural. Proses ini 

berupa telah terjadinya pergeseran dari sektor pertanian ke sektor industri dan 

kemudian ke sektor jasa-jasa. Khusus di negara-negara berkembang seperti untuk 

mempercepat pembangunan maka pengembangan sektor industri menjadi yang paling 

utama atau dengan kata lain pada saat ini sektor industri menjadi sektor andalan 

dalam mempercepat proses pembangunan.

Industrialisasi merupakan unsur yang sangat penting dalam pembangunan 

negara-negara berkembang. Karena melalui tumbuhnya sektor-sektor industri 

manufaktur penyerapan tenaga keija akan meningkat. Suatu negara dikatakan terlibat 

industrialisasi jika telah teijadi pergeseran kegiatan dari sektor pertanian (sektor

primer) ke sektor industri (sektor sekunder). Pendapat lain menyatakan bahwa tahap 

industrialisasi mulai ketika kontribusi sektor industri manufaktur pada PDB (Produk 

Domestik Bruto) telah mencapai 20 persen (Jusmailiani dalam Novalia, 2005: 3).

Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara baru masuk tahap 

industrialisasi. Hal ini menandakan bahwa Indonesia sedang maraknya melakukan
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pembangunan yang berorientasi di sektor industri. Bila dilihat dan PDB Indonesia 

sektor industri mengalami peningkatan yang terus-menerus bahkan melampui sektor 

pertanian yang merupakan sektor andalan di negeri ini. Menurunnya produktivitas 

dan nilai produk sektor pertanian akan berdampak pada rendahnya nilai tambah, 

sehingga kontribusi sektor pertanian terhadap PDB terus mengalami penurunan. 

Faktor lain penyebab menurunnya kontribusi sektor pertanian adalah teijadinya resesi 

ekonomi dunia pada awal dasar warsa 1980-an, fluktuasi harga komoditas pertanian 

di pasar dunia, diversifikasi produksi yang mengarah kepada industrialisasi, dan 

kecenderungan terms of trade dari produk pertanian yang semakin menurun

(Kuncoro, 1998: 252).

Sejarah keberhasilan industrialisasi di banyak negara mendorong Indonesia 

untuk memulai proses industrialisasinya melalui rencana pembangunan mulai dari 

Pelita I sampai dengan Pelita VI. Berlangsungnya proses industrialisasi mulai tahun 

1969 (Pelita I) ditandai dengan kontribusi sektor industri terhadap PDB Indonesia 

sebesar 8,4 persen, pada tahun 1980 meningkat menjadi 15,3 persen. Keadaan ini 

menunjukkan pada Pelita I Indonesia termasuk negara yang berhasil dalam 

pembangunan di sektor industri (industrialisasi;. Salah satu indikator berlangsungnya 

industrialisasi di Indonesia adalah peran sektor industri dalam Produk Domestik 

Bruto (PDB) terus meningkat sampai saat ini. Pertumbuhan sektor industri teihadap 

PDB Indonesia dari tahun 1999-2003 dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha
1993-2003 —]12
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□ Pertanian

□ Pertambangan

□ hdust Pensplahan

□ Listik

■ Bangunan

□ Perdagangan 
P Pengangkutan

□ Keuangan

■ Jasa-jasa

f\ a8 r

6

4 immpeisen 2 r
0 L

-2

-4

-6

—8 20032002200120001999

sumber : Diolali dari lampiran I

Gambar 1.1 diatas menggambarkan perkembangan PDB atas dasar harga

konstan 1993 pada kurun waktu 1999-2003 selalu mengalami pertumbuhan positif.

Pada tahun 2001 perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 3,45 persen dengan nilai

PDB sebesar Rp. 411,8 triliun, lebih rendah dibandingkan tahun 2000 yang tumbuh

mencapai 4,92 persen. Tahun 2002 nilai PDB tercatat sebesar Rp.426,9 triliun atau

tumbuh sebesar 3,69 persen. Pada tahun 2003 nilai PDB Indonesia mencapai 

Rp.444,5 triliun atau tumbuh sebesar 4,10 persen, lebih tinggi dibandingkan 

pertumbuhan tahun sebelumnya.

Jika dilihat keadaan setiap sektor dalam empat tahun terakhir ini, terlihat 

bahwa setiap sektor mengalami pertumbuhan yang berfluktuatif. Untuk sektor
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industri pengolahan sendiri selalu memberikan kontribusi yang terus meningkat 

terhadap PDB Indonesia. Sehingga akan mempercepat pembangunan di negeri ini, 

baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun pemerataan distribusi 

pendapatan yang lebih baik, dan pada akhirnya akan dirasakan semua untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang adil dan makmur.

Menurut Kuncoro, industrialisasi di Indonesia sejak Pelita I telah mencapai 

hasil yang diharapkan dan telah mengakibatkan adanya transformasi struktural. 

Sektor industri manufaktur muncul menjadi penyumbang nilai tambah yang dominan 

dan tumbuh pesat melampui laju pertumbuhan sektor pertanian. Globalisasi turut 

menjadi pendorong tumbuh kembangnya industri di banyak negara termasuk 

Indonesia. Berkaitan dengan tumbuh kembangnya industri, ada dua strategi yang 

umumnya biasa digunakan oleh setiap negara dalam meningkatkan peranan 

industrinya, yaitu strategi pengganti impor (brward Looking Strategy) dan strategi 

promosi ekspor (Outward Looking Strategy).

Negara Indonesia mulai tahun 1969 (Pelita I) melakukan strategi pengganti 

impor hingga awal tahun 1980-an. Namun sejak harga minyak bumi turun di pasaran 

dunia pada pertengahan tahun 1980-an telah memaksa Indonesia merubah strateginya 

menjadi promosi ekspor. Penerapan kedua strategi tersebut telah memberi dampak 

kepada pembangunan sektor industri di Indonesia. Salah satunya yaitu meningkatnya 

jumlah industri pengolahan terutama industri kayu. Penyerapan tenaga keija pada 

industri ini cukup besar, sehingga mempunyai andil terhadap penciptaan lapangan 

keija di negeri ini yang dapat mengurangi tingginya angka pengangguran.
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Industri pengolahan kayu ini akan membutuhkan tenaga keija sesuai dengan 

diharapkan dari sektor industri, bukan hanya sebagai penyerap 

tambahan tenaga keija baru tetapi hendaknya mampu menarik sebagian tenaga keija 

yang berada pada sektor agraris. Demikian juga halnya untuk industri kecil 

pengolahan kayu diharapkan dapat menyerap tenaga keija dan juga menciptakan nilai 

tambah. Produktivitas pekerja yang tinggi membuat penciptaan nilai tambah pada 

industri kayu ini selalu meningkat setiap tahunnya. Untuk mencapai keuntungan yang 

maksimum {profit mcccimizing) banyak usaha yang ditempuh oleh perusahaan, baik 

dari sisi penerimaan maupun dari sisi biaya. Dengan tercapainya profit mcccimizing 

tersebut diharapkan industri pengolahan kayu yang ada di Indonesia menerapkan 

teknologi canggih untuk memperoleh nilai tambah yang lebih tinggi, yaitu industri 

yang bertumpu pada terkonsentrasinya pekeija terampil dan mempunyai daya saing di 

pasar internasional

Industri pengolahan kayu merupakan salah satu dari industri agro yang 

mempunyai nilai tambah yang tinggi, sehingga keberadaan industri ini memberikan 

peranan yang sangat penting terhadap pertumbuhan industri agro. Data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa perkembangan nilai tambah dan 

banyaknya tenaga keija yang berhasil diserap oleh industri pengolahan kayu di 

Indonesia cukup pesat. Tabel 1.1 di bawah ini menunjukkan kineija nilai tambah 

industri agro skala besar dan sedang :

peranan yang
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Tabel L1
Nilai Tambah Industri Agro Skala Besar dan Menengah 

Tahun 1998-2004 ( Milyar Rupiah)______ i

Kode
industri 2004200320022001200019991998Uraian 

Makanan & 
Minuman

50.20142.45840.49134.73323.408 26.99020.05315

37.966
26.388

39.33038.86331.10523.17821.65214.420Tembakau 
Tekstil 
Pakaian jadi

16
23.47322.55816.65922.99821.27616.32417

14.353
8.509

12.63412.5859.0338.9598.4195.10318
8.2157.3577.2336.1616.1715.500Kulit,barang 

dari kulit
19

21.73018.32819.05418.07612.88012.58910.217Kayu,barang 
dari kayu

20

dan
anyaman

22.82323.54316.546 21.0456.586 8.7045.609Kertas, dan 
barang dari 
kertas

21

Sumber : Statistik Indonesia BPS, Berbagai tahun.

Berdasarkan tabel diatas, secara keseluruhan industri agro tersebut memiliki

trend pertumbuhan nilai tambah yang cenderung meningkat walaupun ada kelompok 

industri yang sempat mengalami penurunan dalam penciptaan nilai tambah. 

Perbedaan kinerja nilai tambah ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa masing- 

masing kelompok industri mempunyai kondisi (khususnya kondisi input atau faktor 

produksi yang mengalami masalah dan menghadapi tantangan termasuk persaingan 

dari produk-produk impor) yang berbeda (Tambunan, 2005: 9).

Industri yang mendominasi penciptaan nilai tambah selama kurun waktu 

1998-2004 yaitu industri makanan dan minuman (15), tembakau (16), tekstil (17) dan 

kayu (20). Kemampuan industri dalam menciptakan nilai tambah tidak terlepas dari 

kemampuannya dalam menghasilkan output dan menggunakan biaya madya. 

Keempat industri yang mendominasi penciptaan nilai tambah juga memiliki pangsa
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terbesar dalam nilai output yang dihasilkan, pada gilirannya ini akan 

mendukung kemampuan daya saing industri tersebut. Dalam upaya meningkatkan 

kembali daya saing sektor industri diperlukan strategi yang tepat agar mampu 

mengakomodasikan, dan mengantisipasi kondisi lingkungan di dalam dan di luar 

negeri yang perubahannya cenderung terjadi secara cepat karena didorong oleh 

globalisasi ekonomi dan perkembangan teknologi.

Selama ini keunggulan Indonesia masih didominasi oleh jenis-jenis produk 

berbasis sumber daya alam dan tenaga kerja murah seperti bubur kertas, pupuk, kayu 

lapis, barang-barang dari kayu, kertas dan karton., TPT, dan sepatu. Nilai Revealed 

Comparative Advantage (RCA) yang paling tinggi adalah dari kayu lapis, dan 

memang Indonesia sangat unggul sejak lama untuk jenis produk ini di pasar dunia, 

walaupun ancaman persaingan semakin besar dari beberapa negara lainnya terutama 

Malaysia (Tambunan, 2004: 19).

Kemampuan ekspor industri pengolahan kayu terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan ekspor non-migas sangatlah baik. Produk unggulan industri ini adalah 

kayu lapis (plywood), menurunnya nilai ekspor kayu lapis berpengaruh terhadap 

penurunan nilai ekspor industri barang dari kayu. Faktor penyebab menurunnya 

ekspor kayu lapis sejak teijadinya krisis antara lain langkanya bahan baku 

berkualitas tinggi, hambatan perdagangan, persaingan pasar terutama dengan 

produsen kayu lapis dari Malaysia (Pusat Dokumentasi dan Informasi Manggala 

Wanabakti, 1998: 59).

yang

yang
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Badan Pusat Statistik (BPS) menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI) membagi industri pengolahan kayu atas industri penggergajian dan 

pengawetan kayu atau sawing and preserving of wood (201), dan industri barang- 

barang dari kayu, barang-barang anyaman atau goods made from wood and plaits

(202).

Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa sebagian besar dari produk-produk 

industri Indonesia yang diekspor mengalami pertumbuhan positif.

Tabel L2
Trend Perkembangan Ekspor Utama Hasil Beberapa Industri Indonesia

(Juta US$), 1981-2002

2000 2001 20021985 1990 19951981Komoditi
2119,6
1748,4
371,2

2835,6
2725,5

4490,9
4090,8

400,1

2320 2139,3Kayu olahan :
a. Lapis
b. Gergajian

381,5
161,4
220,1

1131,9
824,7
307,2

1988,8
331,2

1838
110,1 301,3

Barangdarilogam :
a. Timah
b. Aluminium
c. Nikel

604,3
452,1

603,2
240,5
245,9
116,8

624 953.4
233.4 
452,3 
267,7

357,1 760,4
192,8
407.3
160.3

597,3
224.5
369.5

173,2
262.4
188.4

39,7
1,1 261,7

151,1 55,7 3,3
Pakaian Jadi 95,3 339,6 1670,1 221,3 4702,6 3887,244,7

a. Tekstil 30,5 219,7 1260,2 606,2 3634,1 3198,9 3075,9
Karet Olahan 811,8 683,3 851,3 1409,8 1319,8 1207,5 1560,6
MinyakKelapa Sawit 106,9 166,2 203,6 1265 1087,3 1080,8 2092,4
Makanan Olahan 64,3 56,7 292,6

285,9
910,4 955,3 1042,4 1184,1

Alat-alat Listrik 86,1 144 135,3 3162 2605 2700,1
Kulit& Produknya 28,7 44,1 73,2 2,4 111,5 100,2 80,5
Kertas& Produknya 0,7 20,9 155,8 117,2 2291,2 2034,3 2097,4
Sumber : BPS, Dalam Tambunan, 2004

Pada tabel diatas dapat dilihat produk industri agro yang menjadi unggulan 

ekspor (termasuk empat besar) adalah tekstil, kayu, karet olahan, dan barang-barang 

dari logam. Trend perkembangan ekspor komoditi tersebut cenderung mengalami



10

peningkatan yang cukup pesat sampai tahun 2002. Dapat dikatakan peranan penting 

industri di Indonesia adalah kontribusinya terhadap perkembangan danagro

pertembuhan ekspor non-migas, khususnya produk olahan.

Untuk komoditi kayu, Indonesia mengekspor kayu dalam bentuk olahan. 

Kayu olahan ini tidak hanya berasal dan kayu lapis (plywood), namun penggergajian 

dan pengawetan kayu (sawing and preserving of wood) juga memberikan andil 

terhadap ekspor total industri pengolahan kayu di Indonesia tetapi tidak begitu besar

dibanding ekspor kayu lapis. Ekspor kayu olahan paling banyak teijadi pada tahun 

1995 sebesar 4490,9 (Juta US$). Pada tahun ini pangsa kayu Indonesia di pasar dunia

juga lebih besar, dimana nilai ekspor Indonesia lebih besar dibandingkan negara

pemasok kayu lainnya.

Produk lainnya yang juga penting sebagai sumber devisa Indonesia lewat

ekspor adalah minyak kelapa sawit (CPO). Berdasarkan Badan Pusat Statistik untuk

minyak kelapa sawit dikelompokkan kedalam dua kategori yakni CPO (crude palm 

oil) mentah dan CPO beserta produk turunannya. Ekspor minyak kelapa sawit juga

menunjukkan nilai ekspor yang terus meningkat. Pada tahun 2002, Indonesia 

mengekspor 2,8 juta ton dari CPO mentah dan 3,5 juta ton dari CPO dan produk 

turunannya. Indonesia merupakan negara eksportir terbesar disusul oleh Malaysia 

pada posisi kedua. Nilai ekspor Indonesia tahun 2001 mencapai lebih dari 406 juta 

dollar atau pangsanya di pasar dunia sekitar 43 persen. Sedangkan Malaysia hampir 

286 juta dollar atau sekitar 30 persen dari total nilai ekspor dunia.
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Walaupun pada peringkat kedua dunia, Malaysia merupakan pesaing 

bagi Indonesia untuk produk-produk olahan seperti kayu, karet, tembakau, dan kelapa 

sawit, bukan saja karena pangsa dunianya yang tidak jauh berbeda dengan Indonesia 

tetapi laju pertumbuhan ekspor rata-rata Malaysia per tahun selama periode 1997- 

2001 sangat tinggi jauh di atas pertumbuhan dunia. Malaysia berada pada posisi 

pertama yang mengusai sekitar 56 persen dari total ekspor dunia, sedangkan 

Indonesia pada peringkat kedua dengan 26 persen (Tambunan, 2004: 11).

Selama ini ekspor Indonesia sangat mengandalkan faktor-faktor keunggulan 

komparatif sebagai penentu utama daya saingnya terutama daya saing harga, seperti 

upah buruh murah dan sumber daya manusia berlimpah sehingga murah biaya 

pengadannya (Soesastro, 2004: 19). Akan tetapi dengan perkembangan teknologi 

yang sudah sangat maju seperti sekarang ini bukan hanya keunggulan komparatif 

yang perlu diperhatikan tetapi juga keunggulan kompetitif yang semakin dominan 

dalam penentu daya saing.

y Sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, Indonesia harus 

mengembangkan faktor-faktor keunggulan kompetitif seperti sumber daya manusia, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi. Berdasarkan kenyataannya bahwa penguasaan 

teknologi di Indonesia masih sangat rendah. Penggunaan teknologi oleh suatu negara 

diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi nasional yang harus dikembangkan.

Menurut Disprindag bahwa pengukuran daya saing dilakukan baik dari sisi 

penawaran maupun sisi permintaan; untuk melihat kemampuannya bersaing di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Hasil analisis daya saing terhadap industri yang sudah

utama
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berkembang di Indonesia, dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu produksi 

orientasi ekspor dan produksi orientasi dalam negeri, yang selanjutnya dibedakan atas 

4 kategori yaitu : Industri Padat Sumber Daya Alam, Industri Padat Tenaga Kerja, 

Industri Padat Modal, dan Industri Padat Teknologi: (Disperindag, 2005: 42-43)

• Industri padat sumber daya alam, meliputi industri-industri yang banyak 

menggunakan sumber daya alam sebagai bahan baku. Industri ini mempunyai 

potensi yang kuat dari sisi internal supply, dan untuk pengembangan produk 

ini sudah dapat didukung oleh litbang dalam negeri;

• Industri padat tenaga keija, meliputi industri-indsutri yang banyak 

menggunakan tenaga keija. Untuk dapat mengembangkan produk ini 

diperlukan usaha meningkatkan penanaman modal asing. Pada umumnya 

untuk mengembangkan produk ini sangat tergantung pada faktor eksternal;

• Industri padat modal, meliputi industri-industri yang banyak menggunakan 

modal. Dalam pengembangan produk ini diperlukan usaha meningkatkan 

penanaman modal asing. Pada umumnya untuk mengembangkan produk ini 

sangat tergantung pada faktor eksternal;

• Industri padat teknologi, meliputi industri-industri yang mengandalkan 

teknologi sebagai faktor keunggulan untuk bersaing. Untuk mengembangkan 

produk ini diperlukan usaha meningkatkan penguasaan teknologi, baik 

melalui alih teknologi maupun melalui teknologi yang menyatu pada barang 

modal yang diimpor.
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Industri pengolahan kayu merupakan salah satu industri agro yang 

berorientasi ekspor. Produk kayu Indonesia sudah dikenal mutunya sejak dahulu di 

pasar internasional, sehingga ekspor kayu olahan Indonesia mengalami peningkatan 

terus-menerus. Nilai ekspor kayu Indonesia yang paling besar berasal dan kayu lapis 

(ptywood). Kemampuan daya saing yang tinggi pada industri tersebut mampu 

menciptakan nilai tambah yang terus meningkat.

Industri kayu Indonesia merupakan industri yang padat sumber daya alam, 

menggunakan tenaga keija kurang terampil (unskilled labor intensive industry), dan 

tingkat penggunaan teknologi yang rendah. Rendahnya tingkat penggunaan teknologi 

pada industri kayu ini membuat tingkat efisiensinya juga rendah, yaitu tidak 

mencapai angka satu (>1). Kondisi ini akan membuat semakin rendahnya daya saing 

industri kayu di pasar internasional. Untuk mempertahankan dan terus meningkatkan 

daya saing industri kayu Indonesia, perlu dikembangkan penggunaan teknologi pada 

industri ini sehingga pada akhirnya akan memperbesar kineija nilai tambah yang 

diciptakan oleh industri kayu Indonesia. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Nilai Tambah 

Terhadap Daya Saing Industri Kayu Indonesia Tahun 1998-2004”.
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L2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan di jawab dalam penelitian ini, yaitu :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai tambah industri kayu

Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh nilai tambah terhadap daya saing industri kayu

Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari perumusan masalah di atas, penulisan skripsi ini bertujuan :

1. Ingin menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah industri

kayu Indonesia ?

2. Ingin menganalisis pengaruh nilai tambah terhadap daya saing industri 

kayu Indonesia.
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L4 Manfaat Penelitian

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu ekonomi industri, khususnya teori ekonomi 

tentang nilai tambah, dan daya saing.

4 Menambah wawasan mengenai kondisi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan industri pengolahan kayu di Indonesia 

khususnya nilai tambah, dan daya saing yang dihasilkan industri

j ■■

tersebut.

4 Dapat menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi terkait

untuk mengambil suatu kebijakan yang tepat dalam proses

pengembangan industri pengolahan kayu di Indonesia yang

menghasilkan produk kayu unggulan dalam peningkatan ekspor non-

migas.
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